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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB HUKUM PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
DALAM PENGELOLAAN DAMPAK LINGKUNGAN PT GOLDEN
GREAT BORNEO DI DESA PRABUMENANG MERAPI TIMUR
KABUPATEN LAHAT

DINA OKTIANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggung jawab hukum PT. Golden
Great Borneo (PT. GGB) dalam pengelolaan dampak lingkungan di Desa
Prabumenang, Kabupaten Lahat. Sebagai perusahaan pertambangan batubara, PT.
GGB menghadapi tantangan dalam meminimalkan dampak negatif operasional
terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan empiris, menggabungkan data primer
melalui wawancara dan observasi serta data sekunder dari dokumen dan literatur
terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. GGB telah melaksanakan
tanggung jawab hukumnya melalui penyusunan Analisis Dampak Lingkungan
(AMDAL), pemantauan kualitas lingkungan secara berkala, pengelolaan limbah
sesuai standar, dan reklamasi lahan pasca-tambang. Masih ditemukan keluhan
masyarakat mengenai pencemaran air, debu, dan kerusakan lahan, yang
menandakan perlunya peningkatan pengelolaan dampak lingkungan. Dalam aspek
tanggung jawab sosial, PT. GGB telah menjalankan program Corporate Social
Responsibility (CSR) berupa pelatihan keterampilan, pengembangan infrastruktur,
dan program kesehatan dinilai efektif, program CSR membutuhkan peningkatan
transparansi dan keberlanjutan untuk memberikan dampak yang lebih signifikan
bagi masyarakat. Kesimpulannya, kolaborasi antara PT. GGB, pemerintah, dan
masyarakat perlu ditingkatkan guna menciptakan keseimbangan antara manfaat
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini merekomendasikan
penguatan mitigasi dampak lingkungan, optimalisasi program CSR, serta
peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengawasan lingkungan.

Kata Kunci : Tanggung Jawab Hukum, Dampak Lingkungan, Pertambangan
Batubara, Corporate Social Responsibility (CSR), PT. Golden Great Borneo.
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ABSTRACT

LEGAL RESPONSIBILITY OF MINING COMPANIES IN MANAGING
ENVIRONMENTAL IMPACT OF PT GOLDEN GREAT BORNEO IN
PRABUMENANG VILLAGE, MERAPI TIMUR, LAHAT REGENCY

DINA OKTIANI

This study aims to analyze the legal responsibility of PT. Golden Great Borneo (PT.
GGB) in managing environmental impact in Prabumenang Village, Lahat Regency.
As a coal mining company, PT. GGB faces challenges in minimizing the negative
impact of operations on the environment and surrounding communities. This study
uses a qualitative research method with an empirical approach, combining primary
data through interviews and observations as well as secondary data from related
documents and literature. The results of the study indicate that PT. GGB has carried
out its legal responsibilities through the preparation of an Environmental Impact
Analysis (AMDAL), periodic environmental quality monitoring, waste
management according to standards, and post-mining land reclamation. However,
there are still complaints from the community regarding water pollution, dust, and
land damage, which indicates the need to improve environmental impact
management. In terms of social responsibility, PT. GGB has implemented
Corporate Social Responsibility (CSR) programs in the form of skills training,
infrastructure development, and health programs. Although considered effective,
CSR programs require increased transparency and sustainability to provide a more
significant impact on society. In conclusion, collaboration between PT. GGB, the
government, and the community needs to be improved in order to create a balance
between economic benefits and environmental sustainability. This study
recommends strengthening environmental impact mitigation, optimizing CSR
programs, and increasing community participation in environmental monitoring.

Keywords: legal responsibility, environmental impact, coal mining, Corporate
Social Responsibility (CSR), PT. Golden Great Borneo.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Theory of Legal Liability oleh Hans Kalsen menjelaskan bahwa
“menyatakan Sseseorang bertanggung jawab secara hukum atas suatu
tindakan tertentu berarti bahwa individu tersebut dapat dikenakan sanksi
jika melanggar kewajiban tersebut.” Kelsen juga menambahkan bahwa
ketidakmampuan utuk menunjukan kehati-hatian yang diwajibkan oleh
hukum disebut sebagai kelalaian, yang umumnya dianggap sebagai salah

satu jenis kekhilafan.*
“Batu bara merupakan salah satu sumber daya mineral yang sangat
penting, selain berperan sebagai sumber energi. Pertambangan adalah salah
satu cara untuk memanfaatkan sumber daya mineral dan energi yang ada di

bumi demi kepentingan manusia.”

Menurut Elsam, keberadaan perusahaan
pertambangan di suatu wilayah pasti akan memberikan manfaat bagi
masyarakat setempat.

Kegiatan penambangan, termasuk penambangan batu bara, memiliki
efek negatif dan positif terhadap kehidupan manusia, termasuk kerusakan
permukaan bumi, gangguan, polusi udara, penurunan permukaan bumi, dan
kerusakan transportasi alat pengangkut berat. Selain itu, dampak positif dari

tambang adalah peningkatan devisa negara, pendapatan daerah, dan lapangan

pekerjaan bagi masyarakat disekitarnya.

! Moh Syaeful Bahar and Rahmat Dwi Susanto, “Perlindungan Hukum Terhadap
Tenaga Kerja Akibat Kesewenang-Wenangan Pengusaha,” Jurnal Legisia vol. 14, no. 2
(2022): 214-231.

2 Yesi Julitra, Rosi L Vini Siregar, and Desy Afrita, “Dampak Pertambangan Batu
baraTerhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat,” Jurnal Intervensi Sosial 1, vol. 1, no. 1 (2022): 47.



Sebagai perusahaan tambang Batu bara dengan area operasi yang luas,
Perseroan secara aktif melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR)
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, membangun kemandirian
masyarakat, dan menjaga lingkungan. Produksi Batu bara dimulai pada
tahun 2010, sementara kegiatan CSR dilaksanakan sejak tahun 2011.
Melalui inisiatif ini, perusahaan bertekad untuk tumbuh bersama masyarakat
dan menjalin hubungan harmonis di lingkungan yang damai dan
berkelanjutan.’

Kegiatan pertambangan sangat berperan dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Meskipun berdampak pada ekonomi, kegiatan ini juga memiliki
konsekuensi yang serius terhadap lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.
PT. Golden Great Borneo (PT. GGB) yang berlokasi di Desa Prabumenang
Merapi Timur, Kabupaten Lahat, dan secara aktif melakukan eksplorasi dan
eksploitasi sumber daya mineral. Meskipun pertambangan dapat menghasilkan
keuntungan ekonomi bagi masyarakat setempat, kegiatan pertambangan ini
juga dapat berdampak buruk pada lingkungan, seperti kerusakan lahan,
pencemaran air dan udara, serta hilangnya keanekaragaman hayati.

Peraturan nasional dan internasional menetapkan pentingnya
pengelolaan lingkungan hidup dalam industri pertambangan. Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan
Mineral dan Batu baraadalah contoh undang-undang yang mengatur sektor
pertambangan dan lingkungan hidup. Undang-Undang pertambangan diatur
juga dalam undang-undang No 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi.

PT. GGB sebagai perusahaan pertambangan memiliki tanggung jawab hukum

3 PT.GGB,“Corporate Social Responsibility,” https://www.ggbcoal.com//csr/
2024, diakses 3 Oktober 2024 Pukul 12:00


https://www.ggbcoal.com/csr/

untuk mengelola dampak lingkungannya, terutama untuk mengurangi
kerusakan lingkungan dan memastikan keberlanjutan ekosistem di sekitar area
tambang.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang
Pertambangan Mineral dan Batu bara, dimaksudkan untuk meningkatkan
pengelolaan sektor pertambangan di Tanah Air. Undang-Undang ini juga
dimaksudkan untuk memperbaiki kekurangan Undang-Undang No 11
Tahun 1967 tentang ketentuan pokok-pokok pertambangan, serta untuk

mengembalikan fungsi dan kewenangan Negara terhadap penguasaan
sumber daya alam.*

Masyarakat di sekitar lokasi pertambangan dan disepanjang jalan yang
dilalui oleh truk pengangkut Batu bara sering mengalami dampak negatif dari
aktivitas pertambangan batu bara. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
perusahaan tambang tidak memiliki kemampuan untuk menyediakan
infrastruktur jalan pengangkutan Batu bara (jalan hauling) ke pelabuhan lokal.
Akibatnya, mereka hanya menggunakan jalan umum, yang sebenarnya tidak
diizinkan oleh undang-undang.

Penambangan batu bara di Kabupaten Lahat, khususnya Desa
Prabumenang, semakin meningkat dan dilakukan dari satu lokasi ke lokasi lain.
Dengan adanya pertambangan, daerah Kabupaten Lahat ini tidak dapat
dipisahkan dari tanggung jawab hukum atas dampak negatif yang
ditimbulkannya terhadap lingkungan.

“Setiap pihak yang bertanggung jawab usaha dan/atau kegiatan yang

menyebabkan pencemaran lingkungan yang merugikan orang lain atau

* Nurul Listiyani, “Dampak Pertambangan Terhadap Lingkungan Hidup Di
Kalimantan Selatan Dan Implikasinya Bagi Hak-Hak Warga Negara,” Al-Adl : Jurnal Hukum,
vol. 2, no. 1 (2017) : 99-150. https://doi.org/10.31602/al-adl.v9i1.803.



lingkungan hidup harus membayar ganti rugi dan/atau melakukan tindakan
tertentu.” Hal ini diatur dalam Pasal 87 (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH) mengatur hak dan kewajiban
orang-orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan serta masyarakat. Pasal
65 undang-undang ini, menguraikan hak masyarakat sebagai berikut:

1. Salah satu hak asasi manusia yang paling penting adalah penghormatan
terhadap lingkungan hidup yang sehat dan aman

2. Hak atas pendidikan, akses ke informasi, keterlibatan, dan keadilan dalam
mempertahankan lingkungan hidup yang sehat dan aman

3. Hak untuk menyuarakan pendapat dan tujuan tentang usaha dan kegiatan
yang dapat membahayakan lingkungan hidup.

4. Berusaha untuk mematuhi peraturan yang berlaku untuk pemeliharaan dan
perlindungan lingkungan hidup manusia.

5. Hak untuk mengajukan upaya penanggulangan bencana dan kerusakan
lingkungan hidup.

Berdasarkan Latar Belakang diatas, penelitian dengan judul
“TANGGUNG JAWAB HUKUM PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
DALAM PENGELOLAAN DAMPAK LINGKUNGAN PT. GOLDEN
GREAT BORNEO DI DESA PRABUMENANG MERAPI TIMUR
KABUPATEN LAHAT.”

. Rumusan Masalah
Penulis menemukan adanya 2 (Dua) masalah utama sebagai berikut
berdasarkan dasar masalah:

1. Bagaimana implementasi tanggung jawab hukum PT. Golden Great Borneo

dalam pengelolaan dampak lingkungan di Desa Prabumenang ?



2. Apakah upaya perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab hukum sosial
di lingkungan masyarakat sekitar pertambangan PT. GGB ?

. Ruang Lingkup

Pembahasan tetap relevan dengan isu yang dihadapi dan lebih terfokus
sesuai dengan penulisan vyaitu Tanggung Jawab Hukum Perusahaan
Pertambangan dalam Pengelolaan dampak Lingkungan PT. GGB di Desa
Prabumenang Merapi Timur Kabupaten Lahat. Ruang lingkup dalam penulisan
skripsi ini meliputi pada permasalahan mengenai Aspek hukum dan Regulasi,
Analisis kepatuhan PT. Golden Great Borneo terhadap peraturan lingkungan,
termasuk undang-undang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
khususnya yang berkaitan dengan aktivitas pertambangan dan peraturan
menteri energi dan sumber daya mineral (ESDM) yang berlaku, tentang aspek
yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan
Corporate Social Responsibility (CSR), serta konteks wilayah dan komunitas

lokal.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui analisis bentuk implementasi tanggung jawab hukum PT.
GGB dalam pengelolaan dampak lingkungan di Desa Prabumenang,
Kabupaten Lahat.

2. Untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang diambil oleh PT. GGB dalam
menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang berkaitan

dengan dampak lingkungan.



Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara akademis

maupun praktis, diantaranya :

1. Manfaat Akademis: Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan
literatur tentang tanggung jawab hukum perusahaan pertambangan dalam
pengelolaan dampak lingkungan, khususnya di Indonesia.

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini dapat membantu perusahaan pertambangan,
khususnya PT. GGB, dalam mengendalikan dampak lingkungan dengan

lebih baik dan mematuhi peraturan.

E. Kerangka Konseptual
Makna kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
kerangka konseptual menjelaskan bagaimana konsep tertentu berhubungan

dengan istilah yang jelas atau teliti berdasarkan definisi tersebut.

1. “Tanggung jawab sebagai keadaan dimana seseorang harus
bertanggung jawab atas segala sesuatu. Dalam hal ini, tanggung jawab

berarti bahwa seseorang harus bertanggung jawab atas segala akibat

dari apa yang telah dia lakukan.”

2. “Hukum adalah kumpulan aturan yang digunakan untuk mengontrol

tingkah laku manusia sehingga masyarakat tetap tenang dan damai.”®

3. Teori tanggung jawab hukum Hens Kalsen mengatakan seseorang
bertanggung jawab secara hukum atau memikul tanggung jawab

> CNN Indonesia, “Pengertian Tanggung Jawab Contoh Bentuk Dan Ciri-Cirinya”
https://www.cnnindonesia.com/edukasi/20230110143415-569-898449/pengertian-tanggung-
jawab-contoh-bentuk-dan-ciri-cirinya 2023, diakses 8 Oktober 2024 Pukul 12:00

® Tiena Yulies Masriani, Pengantar Hukum Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2019).
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hukum atas suatu tindakan tertentu. Dalam teori ini, subjek berarti
bahwa dia bertanggung jawab atas sanksi atas tindakan yang
bertentangan dengannya.’

4. Pertambangan mencakup sebagian atau seluruh tahapan penelitian,
pengelolaan, dan pengembangan mineral atau batu bara. Tahapan ini
termasuk  penelitian  awal, eksplorasi, analisis kelayakan,

pembangunan, penambangan, pengelolaan dan  pemurnian,
transportasi, penjualan, dan kegiatan setelah penambangan.®

5. Amdal, juga disebut Analisis Dampak Lingkungan, adalah penelitian
tentang bagaimana usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan
berdampak besar pada lingkungan hidup. Ini adalah bagian dari proses
pengambilan keputusan oleh penyelenggara usaha dan/atau kegiatan.’

F. Review Studi yang relevan
Review studi yang relevan merupakan deskripsi penelitian yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap relevan dengan topik yang akan
diteliti. Penelitian relevan ini berguna untuk menghindari pengulangan
penelitian dengan topik yang sama. Berikut dijelaskan beberapa penelitian

terdahulu yang telah dipilih.

Beberapa hal yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian

penulis:

1. Review pertama penelitian Jurnal Lex Suprema yang ditulis oleh Maya Eka
Wila, Anwar Maulika Syela, dan Anwar Erdi dengan judul

Pertanggungjawaban Hukum Perusahaan Tambang Batu bara Terkait

7 Bahar and Susanto, “Perlindungan Hukum Terhadap Tenaga Kerja Akibat

Kesewenang- "Wenangan Pengusaha.” Jurnal Legisia vol.14, no.2 (2022) 214-231

8 Jdih Kemenko Bidang Kemaritiman Dan Investasi, “Pertambangan”
https://jdih.maritim.go.id/id/pertambangan, diakses, Sabtu 28 September 2024, pukul 20:00

° Dinas Lingkungan Hidup, “Amdal” https://dlh.blitarkab.go.id/amdal/ diakses, Jumat 4
Oktober 2024, pukul 15:00
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Pencemaran Lingkungan (2023). Yang membahas tentang sanksi
administratif terhadap perusahaan tambang dinilai masih lemah, sehingga
diperlukan pengawasan dan penegakan hukum yang lebih tegas.

2. Pada review penelitian Jurnal kedua yang ditulis oleh Fatmawati, Budiman,
dan Dyastari Letizia dengan judul Dampak Lingkungan Galian Tambang
Batu bara PT. Kaltim Coal bagi Masyarakat di Kecamatan Sangatta Utara
Kabupaten Kutai Timur (2017). membahas tentang kegiatan pertambangan
yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan pencemaran yang berdampak
pada kesehatan masyarakat meski sudah melakukan upaya mitigasi.

3. Pada review penelitian terdahulu dengan Jurnal Intervensi Sosial yang
ketiga yang dibuat oleh Julitra Yesi, Afrita Desy , dan Siregar Vini L Rosi
(2022). yang berjudul Dampak Pertambangan Batu bara Terhadap
Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat. membahas tentang bagaimana aktivitas pertambangan
Batu bara mempengaruhi beberapa aspek penting dalam kehidupan
masyarakat sekitar tambang.

Pada penelitian ini, penulis akan memfokuskan pembahasan mengenai
aspek dan tanggung jawab perusahaan dalam menangani dampak lingkungan.
Fokusnya disini yaitu bagaimana PT. GGB mengelola dampak lingkungan dari
operasional pertambangan yang sesuai dengan hukum yang berlaku, dan
bagaiamana tanggung jawab sosial dari perusahaan PT. GGB terhadap
masyarakat sekitar. Penelitian tentang PT. GGB berpotensi meneliti kewajiban

hukum termasuk peraturan-peraturan lingkungan yang harus ditaati dan



tanggung jawab perusahaan dalam mencegah kerusakan lingkungan serta

upaya mitigasi yang dilakukan untuk memperbaiki dampak negatif terhadap

lingkungan. Penelitian ini berfokus di Desa Prabumenang Merapi Timur

Kabupaten Lahat, sehingga terdapat perbedaan lokasi penelitian pada ketiga

penelitian tersebut.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Sehubungan dengan pembahasan masalah, jenis penelitian ini
diklasifikasikan sebagai penelitian hukum empiris (Empirical Legal
Research). Penelitian ini meneliti cara PT. GGB menerapkan tanggung
jawab hukumnya dalam pengelolaan dampak lingkungan di Desa
Prabumenang serta upaya perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab
hukum sosial di lingkungan masyarakat sekitar pertambangan PT. GGB.
Penelitian ini tidak menguji hipotesa.

2. Sumber Data
Data sekunder dan primer digunakan dalam penelitian ini. Data sekunder
mengacu pada data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah
mengumpulkan dan menyusun informasi. Informasi ini untuk mendukung
data fundamental, yang dapat bersumber dari sumber pustaka, referensi,
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, publikasi, dan sumber-sumber
serupa. Namun, data primer, yang dikumpulkan secara langsung oleh

peneliti di lapangan melalui wawancara dengan perusahaan PT. GGB, Dinas
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Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, dan beberapa masyarakat yang

bertempat tinggal di area pertambangan.

Bahan hukum adalah sumber data sekunder, yang mencakup:

a. Bahan hukum primer merupakan sumber hukum yang memiliki daya ikat
dalam masyarakat. Dalam penelitian ini, bahan yang digunakan
mencakup peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

b. Bahan hukum sekunder adalah sumber yang menjelaskan bahan hukum
primer. Contoh bahan sekunder termasuk artikel ilmiah, pendapat
sarjana, teori, buku, makalah, skripsi, majalah, surat kabar, dan laporan
penelitian yang berkaitan dengan bahan hukum primer dan
penerapannya.

c. Bahan hukum tersier merupakan sumber yang menawarkan panduan dan
penjelasan terkait bahan hukum primer dan sekunder, contohnya kamus,
ensiklopedia, dan bibliografi.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tentang
tanggung jawab hukum perusahaan pertambangan terhadap dampak
lingkungan PT.GGB di Desa Prabumenang Merapi Timur Kabupaten Lahat,
adalah sebagai berikut:

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian kepustakaan adalah penelitian tentang data sekunder. Bahan
hukum primer, seperti peraturan perundang-undangan, dan bahan hukum

sekunder, seperti literatur, makalah, penelitian, dan jurnal akademik,
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serta ensiklopedia, kamus Bahasa Belanda, dan data statistik yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti.

. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan melibatkan wawancara dan observasi dengan
berbagai pihak yang relevan, termasuk perusahaan tambang PT. Golden
Great Borneo, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lahat, dan warga

Desa Prabumenang yang terletak di sekitar lokasi tambang.

4. Analisis Data

Menganalisis dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan secara

tekstual, diikuti oleh rekonstruksi kualitatif data, dan akhirnya sampai pada

proses yang dikenal sebagai ekstraksi data.

H. Sistematika Penulisan

Untuk membuat skripsi ini lebih mudah dibahas dan dipahami, penulis

membagi masing-masing pembahasan menjadi empat bab, dan setiap bab akan

dijelaskan menjadi sub-bab secara terpisah.

BAB |

BAB |1

PENDAHULUAN

Bab ini bertujuan untuk menyajikan gambaran umum mengenai
penelitian. Di dalamnya terdapat pembahasan mengenai latar
belakang, pembahasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
batasan cakupan, metode yang digunakan, serta langkah-langkah
penelitian yang diterapkan.

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB IV
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Penulis berusaha menjelaskan tanggung jawab hukum perusahaan
pertambangan dalam mengelola dampak lingkungan PT. Golden

Great Borneo dalam bab ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas temuan penelitian dan hasil, khususnya tanggung
jawab hukum perusahaan pertambangan dalam mengelola dampak
lingkungan PT. Golden Great Borneo, dan upaya perusahaan dalam
memenuhi tanggung jawab hukum sosial di lingkungan masyarakat
sekitar pertambangan PT. Golden Great Borneo.

PENUTUP

Dalam bab ini adalah bab terakhir dan mencakup kesimpulan dan
rekomendasi dari pembahasan sebelumnya, yang didasarkan pada
analisis bahan yang dilakukan sebagai cara untuk menyelesaikan
masalah yang ditimbulkan, dan diberikan kepada pihak-pihak yang

terlibat.
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